BAB I

LANDASAN TEORI

2.1 Audiﬁn}i;j-
1. ?eq%artian Auditing
| Auditing adalah suatu tindakan yang membandingkan antara
ﬁakta atan keadaan yang sebenarnya (condition) dengan keadaan yang
sgal}a?l%usnya (criferig). Tujnan audit bukaniah hanya memberikan
iﬁf@rjmasi tambahan, pamun dimaksudkan untuk menilal apakah

peiagsanaan yang dilakukan telah sesuai dengan apa yang telah

dii: _it'japkan sehingga memungkinkan pemakai laporan kenangan lebih
berga:lmng pada informesi (dalam hal ini laporan keuangen) yang
sud &ha disnsun oleh pibak lain. Oleh kavena itu penalis mengemukakan
behe}apa definisi auditing leinnya menurut pendapat para ahli

Mmm’ut Boynton, et al (2001:4) anditing adalah:

| “A systematic process of objectively obtaining and evaluating
| evidence regarding assertion about econontic actions and
 events fo asceriain the degree of correspondence between the
assertion and esiablished criteria and communicating the
resulis to interesied user”.

| Berdasarkan definisi di atas dapat diuraikan bahwa auditing
ﬁer{fépat beberapa kata kanci yang terkait yaitu:

a. ‘ ?rosm yang sisteratis (Systematical process)

Proses audic menggambarkan serangkaian langkah atau

_ fprosedur yang logis, terstruktur dan diorganisasikan dengan baik,

se}am ita juga proses andit dileksanakan dengan formal.
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b '.’;»%s.ersi fassertion) dan eriteria vang ditetapkan (established

g‘ﬁ!em’a)

Auditing cilakokan terhadap suafu asersi {pernyataan
"i:c}ari:lﬂis) yang menjadi tanggungjawab pihak tertentu. Asersi ini
.Ed‘jajpat disebut juga sebagai informasi tentang sesuatu yang akan
écijiavaluasi. Selain asersi, proses auditing juga harus didukung
dengan standar (kriteria) yang diterapkan (established criteria)
:};éng menunjukkan suatu (kondisi) yang seharusnya.

c. Penfgumpulan dan evahuasi bukti (evidence)

Bukti merupakan suatn informasi yang dikumpulkan auditor

yzmg digunakan untnk meneniukan dan melaporkan derajat
}ilé:ésesuaian antara asersi dengan kriteriza yang ditetapkan, yang
’c%ipereleh dari hasil wéwamara, observasi, verifikasi catatan-
‘.c;;étatan dan dokumen perusahaan, hasil pengamatan fisik dan
;§ebagaiaya.

d. Kompeten, independen dan objekiif

| Audit harus dilakuken oleh orang-orang yang kompeten,
daiam arti mampu melaksanakan tugasnya sesuai dengan standar
4 tjeknis profesi dan independen, dalam arti mampu membebaskan
: dm dari berbagai kepentingan pihak-pihek yang berkaitan dengan
,-g%senugasan audit, sehingga akan menimbulkan perilaku yang

ﬁb}eknf seorang anditor dalam arti auditor tersebut tidak memihak
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| d}an tidak bias dalara mengemukakan pendapat dan tidak pula
e.. Laporan kepada pikak vang berkepentingan (reporting)

Pelaporan merupakan hasil audit merupakan hasil akhir
;m)ses auditing. Inti dari laporan auditing adalah pendapat atau

mpulan mengensi tmngkat kesesuaian antara asersi (informasi)

dengan kriteria vang ditetapkan.
Menurut Mulyadi (2002:9) euditing adalah:

| “Suatu proses yang sistemafis urtuk memperoleh dan
. mengevaluasi bukti secara objektif mengenai kegiatan dan
. kejadian ekonomi uatuk menetapkan tingkai kesesuaian
.. antara pernyzfaan sersebut dengan kriteria yang telah
. ditetapkan dan penyampaian hasil kepada pemakai yang
f‘ berkepentingan.”

Berdasarkan defins: di atas dapat diuraikan bahwa auditing
térd zpat unsur penting sebagai berikut:

aﬁ. ;?-:oses Sistematis

| Auditing merupakan pendekatan yang logis, bertujuan dan

te:rstfulctur untwk peagembilan keputusan yang memerlukan suatu

é)erencanaan yang baik secara sistematis.

b. ?viemperoleh dan raengevaluasi bukii secara objektif

: Spatu proses vang sistematis tersebut dilakukan wntuk
iizgix;alempemleh bukti vang mendasari pernyataan yang dibuat oleh
%&seomng atau badap usaha serta untuk mengevaluasi tanpa
memlhak atan berprasangka terhadap bukt-bukii tersebut, baik

ffkepada pemberi kerja ataupua pibak ketiga.
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?%smyataan mengenai kegiatan dan kejadian ekonomi
: Ini adalah proses akuntasi, yang mana menghasilkan suatu
é;%myataan yang disajiken dalara laporan keuangan dan juga dapat
félgérupa laporan biayz pertanggungjawaban terientu dalam
i)ésﬂlsahaan.
;};‘éianetapkan tingkat kesesuaian
Pengumpulen bukti msngenai pernyataan dan evaluasi
:t;ék*hadap hasil pengumpulan bukil yasg dimaksudkan untuk
i;:émnetapkan kesesuaian pernyataan yang dihasilkan oleh proses
a;lmntansz tersebut deagan kriteria yang ditetapkan.
il%jteria vang telah ditetapkan
Kriteria sebagai dasar untuk menilai pernyataan (yang
berupa hasil proses aloumtansi) terupa:
M Peraturan yang tzlal diterapkan oleh suatu badan legislatif dan
| biasanya digunaken oleh avditor yang bekerja di instansi pajak.
?ﬁ.x Anggaran vang diteiapkan oleh manajeimen dan biasanya
. digunakan oleh auditor internal yang bekerja di perusahan.

3! Prinsip-prinsip akuntasi berterima wnum di Indonesia yang
terdapat dalam  PSAK  (Pemyataan Standar  Akuntasi
Keuangan) dan biasanya digunakan oleh auditor independen.

Sé‘m:yampaian hasil
Penyampaizn  basil auditing disebut dengan atestasi

E(thtestazfon). Penyampaian terssbut dilakukan secara tertulis dalam
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fle‘ltuh laporan audit (ot report). Atestasi dalam bentuk laporan
Eertuhs ini dapat menaikken atan menuruakan tingkat kepercayaan
;;ée.makai informasi keuangan atas asersi yang dibuat pihak
flimjemen suatu perusahaan, Misalnya auditor independen
menyat&kan bahwa laporan keuangan yang telah diaudit adalah
v;ajar, pemakai laporan keuangan tersebut akan mempercayai
m:ormasr yang telah tercantum dalam laporan tersebui,

g Pemakm yang berkepeatingan

- Hasil akhir dari proses auditing adalah pelaporan hasil audit
?c%apada nemakai yeng berkepentingan dengan pernyataan pendapat
.ang dibuat oleh suditor. Pemakai yang berkepentingan terhadap
;iéporm kenangan tersebut seperti pemegang saham, inanajemen,
%medlmr calon investor, kantor pelayanan pajak dan masyarakat.

h{ien:frut Arens, et al (2009:4) auditing adalah:

|| “The accumulztion and evaluation of evidence about
'\ information to deizrmine and report on the degree of
| . correspondence befween the information and establish criteria.
" Auditing should be done by complement, independent person”.
é%'Berdasarkan definisi di atas dapat duraikan babwa auditing
adalah proses mengumpulkan dan mengevaluasikan bukti tentang
mfomam yang berhubungan dan melaporkan tingkat kesesuaian antara
mfo;rmam vang dapat dibitung dengan kriteria yang ditentukan.
Memenksa sebatknya dilakukan olel: orang yang kompeten dan

if;ae:ie_ipjeﬂden.
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- Auditing bukan merupaken cabang dari akuntasi, akan tetapi

mempakan suatn disiplin yang mendasarkan dari pada hasil kegiatan
a@&mfé,si. Di pihak lain, auditing d:tunjukan untuk menentukan secara

objekztuf keandalan informas: vang disampaikan oleh manajemen dalam

Iapor&n keuangan. Oleh karena ite, anditing harus dilaksanakan oleh

pihals. yang bebas dari menjemen den harus dapat diandalkan dari sudut

pgrofasmya

Perimiaﬂaan Auditing dengan Akuntansi

Banyak pengguna laporan keuangan dan orang awam

mengacaukan definisi dari audiing dan akuntansi. Dikarenakan

sebagmﬂ besar auditing berkaitan dengan informasi akuntansi, seperti

hh]ﬂ}gﬁ. para pelakunya yang memiliki keahlian di bidang akuntansi

a.

lébziu dari itm adalah para pelaksana audit adalah akuntan publik yang

telah terdaftar.

. Perbadanan akuniansi dan anditing menurut Menurut Aren, et al

yang diterjemahkan oleh Tim Dejecarta (2003:18):

_%kuntansi adalah  proses  pencatatan,  pengelompokan,

‘ engakbnsaran kejadian-kejadian ekonomi dalam bentuk yang

‘:Hatur dan logis dengan tujuan menyajikan informasi keuangan
,:y&ng dibutubkan uatuk pengambilan keputusan,

'i%‘;lngsi aluntansi adalah menyajikan informasi kuantitatif tertentu
yang dapat digunakan oleh entitas ekonomi maupun pihak lainnya

‘untuk mengambil kepuiusan agar penyajian informasi tepat, maka
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seﬁrang akuntan harcs memiliki pengetahman yang baik mengenai
;é,»;insip-prinsip dan aturan-atran dalam penyusunan informast
:%ié;untmsi.

c I)alam mengaundit data akuntansi adalah yang menjadi pokok uituk
;zél;mentukan apakah informasi yang tercatat telah mencerminkan
dmgan penar kejadion skonomi pada periode akuntansi tersebut.
Q}eh karena itu aturan-aturan yang dimaksad adalah prinsip-prinsip
?a:l;umtansi yang berlaiar umum, dimana seorang auditor harus
é@ém&haminya.

d é?éemahaman mengenai akuntansi, auditer juga harus memiliki
keahhan dalam mengumpulkan dan menafsirkan bahan bukti audit,
Reaahhan tersebut yang dapat membedakan anditor dengan akuntan.

e. %‘;‘/‘Easai&h-masaiah spesifik yang dibadapi auditor dalam melakukan
égjeker}aannya adalah menentukan prosedur audit yang tepat,

penentuan sermpel, pspentuan pos-pos tertentu yang diperiksa saat

L)

geilgIQian dan pengevaluasian hasilnya.

3. Jenis-jenis Audit

‘Menurut Mulyadi (2002:30-32) auditing umumnya dapat

digoi‘fsngkan menjadi tiga golongan:

a t&udlt Laporan Kevaungan (Financial Statement Audit)

| | | Audit laporan keuangan adalah eudit yang dilakukan oleh
éafu,ditor independer terhadap laporan keuangan yang disajikan oleh

:}.‘:jliennya untuk menyatakan pendapat mergenai kewajaran laporan
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kéeigangan tesehut. Dalam audit laporan keuangan ini, anditor
: ﬁ%@penden menilai kewajaran laporan atas dasar kesesuaian
| de.,;igan prinsip akumtasi yang berlaku umum. Hasil auditing
tmadap laporan keuengan tersebut disajikan dalam bentuk tertulis
' m;‘:'upa Japoran audit, laporan ini dibagikan kepada para pemakai
f mfomasa keuangan seperti pemegang saham, kreditur, dan kantor
_ pe?ayanan pajak.

.{sgudlt Kepatuban (Compliauce Audit)

i Audit kepatuban adalah audit yang bertyjuan  unfuk
' é@nentukan apaksh veng diaudit sesuai dengan kondisi atan
pemrumn tertenty. Hasil audit kepatuhan umumnya dilaporkan
Lepada pihak yang berwenang membuat kriteria. Aundit kepatuhan
banyaéc dijumpai dalan: pemerintaban.

A:Ldlt Operasional (Operational Audit)

j Aundit operasional merupakan review secaia sistematik
gegiatan organisasi, atau bagimn daripacanya, dalam hubungan
dengan tujuan tertentu. Tujuan audit operasional adalah unfuk:

} Mengevaluasi kinegja

2} Mengidentifikasi kesempatan untuk peningkatan

.1) Membuat rekomendasi untuk perbaikan atau tindak lebih lanjut

Pihak vapz memerhikan audit operasional adalah
ﬁ;;ianajemen atau pihak ketiga. Hasil audi: operasional diserahkan

I}:Epada pihak yang maminia dilaksanakan audit tersebut.



Gambar 2.1

Jenis / Tipe Audit
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Auditing
A v
Audit Laporan: ii’iauangan Andit Kepaiuhan Audit Operasional
W A 4
Memeriksa Asersi dalam Memeriksa mdm{an Mexpenlgsa &eiu;uﬁ atau
¥ perorangan atau sebagian aktivitas
laporan keunangan A ..
T organisasi organisasi
Kriteria yarég ﬁ.«lgunakm Kriteria vang digunakan | | Kriteria yang digunakan
adalah prinsip: aluntansi adalah kebijakan adalah tujuan tertentu
berterima unm perundangan, peraturan organisasi
Laporan audﬂ: berisi Laporan audit berisi
pendapat auditor atas pendapat auditor atas -y &
kesesuaian japoran kepatuban perorangan Laporan audit berisi
keuangan dengan prinsip| | atau orgenisasi tethadap rekomendasi perbaikan
akuntansi berterima kebijakan, perundangan, aktivitas
umum, peraturan

Sumber; Mui:;.:'!adi. Auditing, buku satw, edisi kesnam. Jakaria : Salemba Empat, 2002,
el 33.

4. Jenis-Jenis Auditor
| Arens and Loebbecke (2001:6-7) menyatakan jenis-jenis

audfcor, yang ditejemalikan oleh Amir Abadi Jusuf yaitu:
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.é@uditor Pemesinials

Terdapat beherapa  lembaga atau  badan  yang

?:J:eﬂanglmgjawab secera fungsional aiew pengawasan terhadap
Iécgakayaan atau keuanzan di Indonesia. Pada tingkatan tertinggi
%eixdapat Badan Pemeriksaan Ksuzngan (BPK) kemudian terhadap
Eadan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) dan
I spekiorat Jendral pada departemen-departemen pemerintah. Di

sampmg audit atas laporan kevangan, pada masing-masing BPKP

2ng seringkali melakukan evaluasi efisiersi dan efekufitas operasi

‘;t»e:rbagai program peraerintah.

iditor Pajak

Direktorat Jendral Pajak (DJP) yang berada dibawah
IDepartemen Keuangar Republik Indonesia yang bertanggungjawab
atas penerimaan Negaa dari sektor perpajakan dan penegakan
:mz,.kum dan pelaksanaan Aparat pelaksana DIP di laporan
keuangan adalah Kantor Pelayanan Pajak dan Kantor Pemeriksa
figan Penyelidikan Pajak. Kantor pemeriksa dan penyelidikan pajak

'ngmmpmayai anditor-auditor khusas vang bertanggungjawab dan

inelakukan audit terhadap para wajib pajak tertentu, untuk dapat

-uzyenilai apakah telzh seseai dengan Undang-undang Perpajakan.

Anditor Internal

Auditor intemal bekerja di suatu perusahaan untuk

melakukan audit bagi kepentingan manajemen perusahaan, Pada
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BUMN auditor internal berada di bawah Suatu Pengawasan
Iu*ﬁma} (SPD), di mane untuk menjalankan tugas dengan baik
aétiditor internal harus berada di tuar fungsi lini suatu perusahaan.

Q. mmtan Publik Terdzfiar

| | Kantor akuntan publik terdaftar atau disebut sebagai auditor
i”éndependen bertangeing jawab atas audit bagi suatu perusahaan
ﬁ;m pernsahaan lainnya. Penggunaan Laporan Kecuangan yang

{iiaudit di Indonesia semakin banyak, sejalan dengan semakin

ﬁ)%myaknya berkembang dunia usaha dan pasar modal.

5. SmaaarAudiﬁng

| Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) (2001:001.8)
menyarakan bahwa:

“Stapdar auditing merupakan panduan audit atas laporan
| keuangan historis. Standar auditing terdiri dasi 10 standar
dan dirinei dalam beniuk Pernyatasn Standar Audit (PSA).
. PSA berisi ketentman-kefentnan dan panduan utama yang
. harus diikuii oleh akuntan publik dalam melaksanakan
. perikatan audit”.

| Menurut PSA No. 01 (SA Seksi 150):

Standar auditing herbeda dengan prosedur auditing, yaitu
"ﬁl‘&éj@dur" berkaitan dengan tindakan yang harus dilaksanakan,
sedangkan "standar” berkaitan dengan kriteria atau ukuran mutu kinerja

tmdahwx tersebut, dan berkaitan dengan tujuan yang hendak dicapai

melaﬁzsi penggunaan prosadur tersebut. Jadi berlainan dengan prosedur
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audit_i:i;i o, standar auditing mencakup profesional auditor independen dan

pérmzlibangan yang digunzkan dan penyusunan laporan audit.

Semua standar dalam Standar Auditing saling berkaitan erat dan

saﬁnﬁ bergantung antara satn sama lainnya. Standar Audit terdiri dari

sepu!nil (10) standar yang terbagi ke dalam tiga (3) kelompok, yaitu:

a.

;‘éfandar Umum

1)

Audit harus dilaksanakan oleh seorang atau lebih yang
memiliki keahlian dan pelatihan teknis yang cukup sebagai
auditor.

Dalam semua hal yang berhubungan dengan perikatan,
independensi dalam sikap mental harus dipertahankan oleh
auditor.

Dalam pelaksanzan audit dan penyusunan laporannya, auditor
wajib menggunakan kemahiran profzsionaloya dengan cermat

dan seksama,

S}mndm Pekerjaan Lapangan

1

Pekerjaan  harus direncanakan ssbaik-baiknya dan jika
digunakan asisten harus disupervisi dengan semestinya.
Pemahaman memadai atas pengendalian intern harus diperoleh
untuk merencanakan audit dan menentukan sifat, saat, dan
lingkup penguiian vang aken dilakukan.

Bukti audit kompeten veng cukup harus diperoleh melalui

inspeksi, pengamatan, permintaan keterangan, dan konfirmasi



sebagai dasar memadai untuk menyatakan pendapat atas

laporan keuangan yang dandit.

. S;tj:andar Pelaporan

Laporan auditor harus menyatakan apakah laporan keuangan
telah disusun sesua: dengan prinsip akuntansi yang berlaku
umun di Indonesia.

Laporan auditor harus menunjukkan atau menyatakan, jika
ada, ketidakkonsisienan penerapan prinsip akuntansi dalam
penyusunan laporan keuangan periode berjalan dibandingkan
dengan penerapan prinsip akuntensi tersebut dalam periode
sebelumnya.

Pengungkapan informatif dalam laporan kenangan harus
dipandang memadai, kecuali dinyatakan Jain dalam laporan
auditor.

Laporan auditor harns memupat suafu pemyataan pendapat
mengenai laporan keuangan secara keselurhan atau suatu
asersil bahwa penyatann demikian tidak dapat diberikan. Jika
pendapat secara keseluruhan tidak dapat diberikan, maka
alasarmya harus dinvatakau. Dalam hal nama auditor dikaitkan
dengan laporan keuangan, imaka laporan auditor harus memuat
peamjuk yang jeles mengenai sifat pekerjaan audit yang
dilaksanakan, jika ada, dan tingkat tanggung jawab yang

dipixul oleh auditor.



Gambar 2.2
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Hirarki Standar Auditing, Persyaratan Standar Auditing,

. dan Interpretasi Pernyataan 3tandar Auditing

Stapdar Anditing

%_ﬂaxan konseptual Landasan konseptual
W |
Standar Ummn Stanviar Pekerisan Lapangan Standar Pelaporan

vang memada

4. Perencaraan dan sapervist
andi

7. Pernyataan tentang
kesesnaian laporan kevangan

dengan prinsip akuntansi
yang berlakn umum
2. Independensi da!z«m sikap 5. Pemahamsn vang memadat 8. Pernyataan mengenai ketidak
mental i atas stnkyinr pengendatian konsistensianpenerapan
intern prinsip akuniansi yang
; berlaku umusn
3. Kemahiran profesional 6, Pengungkapan informatit
dengan cermu g3z scksama &, Bukii sudic kompaten yang dalam laporan kenangan
eoH cukup
10.Pernyataan pendapat atas
laporan keuangan
secara kescluruhan
: ' Landasan konseprtun Landasan kenseptual
f\ 1 s
M}W Pernyaian Pernyataan
Stanlar] Swamdar Standar
Auditing Auditing Auditing
F5A i {PEA) (PEA)
rpreias: Inferpretasi Interpretasi
2 .o Permyniann Perpyataan
Standan Seandar Standar
Auditing - Auditing Auditing
(IPSAY | {1PTA) (1FS4)

Sumber : Mmyadz Auditing, buku saty, edisi keenam, Jakata © Salemba Empat, 2002,

ha.' 39.

i
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6. Pms%,Au&it
-ifProses audit adalah metodologi penyelenggaraan audit yang
jeiasﬁ mltuk membarnta auditor dalam bekerja mengumpulkan bahan
blﬂ\tl ;)emdukung yang kompeten, Menurut Arens and Loebbecke
(200@.132 34) ada empat tahap dalam proses andit  yaitu
m}sregqanamn dan merancang pendskatan audit, melakukan pengujian
péng%e%dalian dan transaksi, melaksanakan prosedur analitis dan
pelwujlan terinci atas saldo seria menyelesaikan andit dan menerbitkan

iaparan audit.

Gambar 2.3
Enipat Tahap Aundit

Tahép ] | Merencanakan dan merancang pendekatan audit

Tahaip I'f Melakukan pengujian pengendalaian dan transaksi

Melaksanakan prosedur analitis dan pengujian
terinci atas saldo

P e P o g

Tahap i

Talmi) I‘wz ' | Menyelesaikan audit dan menerbitkan laporan audit

Sumber : Are:'sg and Loebbecke; adapiasi oleh Amir Abadi Jusuf. Awditing:
Pendekatan Terpadu, edisi Indonesia. Jokarta ; Salemba Empat, 2001, hal.
132,

'Berdasarkan tahapan di atas dapat divraikan sebagat berikut:
a..% M@rencanakan dan merancang pendekatan audit

Dalam setizp eudit, terdapat benmacam-macam cara yang

tfﬁpat ditempuh secrang auditor delam mengumpulkan baban bukt
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jg’aiag kompeten untuk mencapai tujuen audit secara keseluruhan.
. Dua pethitungan vang dapat mempengaruhi pendekatan yang

- dipilih edalah babac bukti yang kompeten yang harus cukup

i;ﬁ:l&mpulkan wntuk memenuhi tanggung jawab profesional dari

‘aéﬁé;iitor dan biaya peagumpulannya harus dibuat seminimal
mnnghn Perencanast: dan perancangan pendekatan audit dapat
fhgxsah dalam beberapa bag:iaﬁ aniera lain mendapatkan
g;ﬁlgeuflhuan atas bidang usaha klien, suatu pemeriksaan tidak
dapat diiaksanakan jika auditor tidek memiliki pengetahuan yang
ru}mp atas sifat-sifst khas perusahean yang dianditnya sesuai

deugan yang disyaratkan oleh PSA 05 (SA 311). Agar dapat

;aizijérenca_nakan pengumpulan bahan bukd yang mencukupi standar
audeg yang berlakn umum, mensyaratkan auditor untuk
?;é#mahami strukrur - pengendalian  internal  klien.  Setelah
ﬁn;smahammya, auditor dapat mengevaluasi seberapa efekuif
])%ﬂgendaﬁm terscbut agar dapat mencegah dan menemukan
ia:éaﬁdakbaresm dan kekelimuan, Evaluasi ini meliputi identifikasi
g@gendalian-pengﬁmdalim spesifik yang mengurangi
‘iiemungkinan kesalahan dan ketidakberesan dapat terjadi dan
: {%,gditeksi serta tidak diperbaili dalam waktu yang cepat (proses ini

&mamakan penetapar: resiko pengendalian?.
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b. i‘#ielaktﬁzan pengujian pengendalian dan transaksi

Jika anditor telah menetapkan tingkat resiko pengendalian

yang lebih rendah berdasarkan identifikasi pengendaliannya, dapat
énmungkmkan memperkecil luas penilaianiya sampat suatu titik d1
msma ketepaian informasi laporan keuangan yang berkaitan
Mgsung dengan pengendalian  tersebut  harus diperiksa
I‘é:oiabenarannya melalui pengumpulan bahan bukti. Tetapi untuk
memberatkan tingkat resiko pengendalian yang lzbih rendah,
auditor harus menguji keefekiifan pengendalian tersebut. Prosedur
‘sgang termasuk dalam jenis pengendalian ini disebut sebagai
pengujlw atas pengendalian. Sejumleh bahan bukti yang
dﬁmmpuikan mendukung jumlah-jumlak dalam suatu Japoran
keuan;gan yang termasuk dokumentasi transaksi. Apabila
%&kumemtasi transaksi diperiksa untuk salah satu atau dua tujuan
*°rsebut, maka pemgujian tersebut bisa disebut pengujian atas
tmnsakm

c Mclaksanakan prosedur analitis dan pengujian terinci atas saldo

Terdapat dua katagori pada prosedur tahap yang ketiga ini
y&atu prosedur anmalitis yang digunakan untuk  menetapkan
i}%@iayakan transaksi dan saldo secara kescluruhan. Pengujian atas
%Jdo adalah prosedur khusus yang digunakan untuk menguji
kekelnnan moneter dalam saldo laporan kenangan. Pengujian atas

sia;ldo akhir ini penting sekali dalam pelaksanaan audit karena
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ke%anyakan bahar bukti audit dipercleh dari sumber yang

mcependen dari klien karena ite dianggap memiliki matu tinggi.

' Mﬁnyeieaam:an audit dan menerbitkan laporan audit

Setelab auditor menyelesaikan seluruh prosedur, maka perlu
ﬁ:iénggabungkan seinruh informasi yang didapat untuk memperoleh

ii:ésimpuian menyetusuh mengenai kewajaran penyajian laporan

' }::je?jlangan. Yika audit telah selesai dilaksanakan, maka kantor

akmtau publik akan meageluarkan laporan audit vang disertai
féporm keuangan klien vyang diterbitkan. Laporan itu harus
zfﬁémenuin’ persyaratzn teknis yang jelas, yang dipengaruhi oleh

mang lingkup audit dan sifat yang ditemukan oleh audstor.

2.2 Menymsﬁif Seluruh Rencana dan Program Audit

Unmk mentaati norma pemeriksaan akunian, memahami prosedur-

prosedur ahen dan untuk pelaporan serta memberikan pendapat yang tepat,

para audmaf harus melakukan wawancara, melakukan pemeriksaan, dan

menehu.gn}?ashem bukti-bukti yang dapat mendukung asersi manajemen.

Guna méxjrf:perlamcar kegiatan fersebut anditor harus menyusun prograim

audit. .

Mlenumt Sukrismo Agees (2004:130-131) menerangkan bahwa

setelah mﬁdit plan, tetapi schelum pemeriksaan lapangan dimulai, auditor

harus mmyusun audit program secara tertulis (biasanya Kantor Akuntan

Publik t?]& menyediakan audii program yang telah distandarkan) yang

memgam. kumpulan prosedur audit yang akan dijalankan. Audit program
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harus fmé;-nggarisk:an dengan rnci, prosedur audit yang menurut keyakinan

auditor d;parlukan uniuk mencapai tujuan audit. Audit program yang baik

harus ‘o

bricantumkan tujuan  pemneriksaan, prossdur audit yang akan

dijalaﬁkap dan kesimpulan pemerikspan.

menurut

program

keada{in

Pfc:gram audit harus menggariskan dengan rinci prosedur audit yang

vakinan anditor diperlukan untuk mencapai tujuan audit. Bentuk
andit dan tingkat kerinciannya sangat bervariasi sesvai dengan

TDalam mengembangkan pregram audit, auditor harus diarahkan

oleh hasii izferﬁmhaugml dan prosedur perencanaan auditnya.

Py i gram audit yang disusun dengan baik bisa memberikan banyak

S
manfaat m;:izara lain :

a.

i
Memberikan rencana sistematis untuk setiap tahap pekerjaan audit,

yafng merupakan suafu remcana yang dapat dikomunikasikan baik

kepads supervisor maupun kepada staf auditor.

Menjadi dasar penugasan auditor.

adi sarana pengawasan dan evaluasi kemajuan pekerjaan audit

ka;rmgziiz; memuat waktu andit yeng dianggarkan.

i

Mexriwng]zdn]s:an supervisor dan manajer membandingkan apa yang

dikerigkan dengan apa yang ditaksanakan.

Membantu melatih staf-staf yang belum berpengalaman dalam tahap-

tahap’ relaksanaan audit.

Mm%eri pecoman bagi auditor berikutnya jika melakukan pemeriksaan

1 berikutmya.

i
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g Memadz titik awal bagi supervisor dalam menilai dan mengevaluasi
audla };@.ng telah dilakukan.
ngxam audit tidak boleh menghambat inisiatif dan kecakapan.
Progmm "{ebebut hanya menjelaskan apa yang harus dicapal. Auditor harus
selalu memperhatﬂgan sitnasi, jika realitas berbeds dan diantisipasi, maka

penyesumam mungkin perlu dilakukan

Pen;gu;jiaimé Substantif

Menurut Aren, et al vang diterjemahkan oleh Tim Dejecarta
(2003 49" 3 imendeﬁmsm:an pengujian substantif adalah:
%“I?]};‘Dsedm' yang dirsncang untuk menguji salah saji dalam
beﬂwk UaANg yang secars Eangsung mempengarubi ketepatan

dam saldo laporan keuspgan”.

iBﬂi’éasarkan definisi di atas, pengujian substantif dilakukan setelah
audiﬁmi* miesmpemleh pemahaman atas kebijakan dan prosedur struktur
penger;ldauan internal yang relevan dengan pelaporan kenangan dan setelah
menak;sn :ealko pengendalian uwiuk suatu asersi laporan keuangan, maka

audiffof" Eﬁams membandingkan tingkat risiko pengendalian sesungguhnya

cleng;an ﬁ:!g,kat risiko pengendslian yang harus direncanakan untuk asersi
tersebut .Iika tingkat risiko pengendalian tesebut sama dengan yang
dm:ncammn maka auditor dapat melanjutkan untuk mendisain pengujian
subsianﬁi ‘khusus  berdasarkan tmg&at pengujian  substantif yang

chrencam&«sn Jika tingkat pengendalian tersebut tidak sama dengan
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direncénaéiém maka auditor harus mengubah tingkat pengujian substantif
oebelum mandewm pengujian substaniif khusus vntuk menampung tingkat
risiko deteksa yang dapat diterima. Sifat pengujian substantif mencakup
jenis dm efektiﬁtas prosedur zudit yang dilakukan oleh auditor, Jika tingkat
risiko deﬁ&s; yang dapat diterima adalabh tinggi, maka auditor dapat
menggumkan prosedur audit yang kurang efekiif, dan biasanya memerlukan
biaya yang lebih rendah.

Meuumt standar pekerjaan lepangan yang ketiga, auditor harus

mengmn;uﬁxan bukti-bukti audit yvang cukup dar kompeten sebagai dasar
memadaa m memberikan pendapat atas laporan kevangan auditan.
Pengupan substantif menghasilkan bukti audit tentang kewajaran setiap
asersi lapom keuangan sigrifikan. Di lain pihak, pengujian substantif dapat
mengmlg}wpkan kekeliruan atau salah saji dalam pencatatan dan pelaporan
transaksxﬂan saldo alun. Desain pengujian substantif mencakup penentuan
sifat dan ,Imglmp pengujian yang diperlukan unink tingkat risiko setiap
asemi ;
Meziurut Mulyadi (2002:236-238) auditor dapat mengupakan jenis
pengu_]lan wbsfanuf sebagai berikut:
a. Pmsedar analitik dapat dipakai oleh auditor pada:
I) Tﬂh&p perencanaan audit uztuk mengidentifikasi bidang audit yang
f memlhkl risiko salah saji yang terperinci.
2) ’Iﬁlap pengujian dalan: proses audit sebagai suatu proses pengujian

mbstanﬁf untuk memperoleh bukti audit teatang asersi tertentu.
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3) ';{fﬁhap pengujian rinci sebagai prosedur audit tambahan.
4) 'éifﬂlap pengujian dzlam pendekatan terutamna substantif (primarily
: %&bsfam{f approack).

SA Seksi 329 Prosedur Analitis menunjukkan bahwa efektivitas

dan feiisiensi yang diharapken dari suatu prosedur analitik dalam

m}enézéfantiﬁkasikan kerungkinan salah saji tergantung pada:

1 s

iTat asersi

2) I}ieglayakan dan kemarapuan untuk memprediksi suatu hubungan

x

4 K

3) f%a'sediaaya dan keandalan data yeng digunaken untuk

engembangkan harapan

etepatan harapan

'Prosedur analitis mencakep perbandingan jumlah yang dicatat

déng?m ekpektasi yang dikembangkan auditor. Ada empat tujuan

pr_os)ﬁi:ﬁur analitis yeitu memasbami bidang usaha klien, menetapkan

kémaij
saﬂm

Pengy

pengu

npuan xelangsungan hidup suatu safuan vsaha, indikasi timbulnya
saji dalam pelaporan kenangan.,

jian terhadap transaksi rinci

‘Pengujian terhadap ransaksi rinci terutama berupa prosedur

cutan (fracing) dan pemeriksaan bukti pendukung (voching).

P{mg&sutan {tracing) merapakan prosedur audit yang bermanfaat untuk

meremukan kurang saji {urderstctement), sedangkan pemeriksaaan

buk

berinia

-pepdukung  (vouching) merupakan prosedur audit yang

afaat untuk menentuken lebih saji (oversiatement).
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C. Pcng:u}ian terhadap saldo akun rinci

Pengujian terhadap saldo akun rinci  difokuskan untuk
mengapatkan bukti secara langsung tentang suatu saldo akun, bukan
p@ldehitan arau pengkreditan secara individual ke dalam akun tersebut.

Pusatépengujian pada saldo akhir bulm besar baik untuk akun-akun

me}rm;;zja, maupun laporan laba-rugi, yang penckanannya pada saldo

neraga.

24 Aseg‘séi Méanajemen

j Asem manajemen secara tidak langsung terkait dengan prinsip-
prinsip axumanm yang berlaku v (GAAP/PSAK), Asersi ini merupakan
bagian dan kriteria yang dipergunakan oleh marajemen uniuk mencatat
serta r;nezgkgmngkapkan informasi akuntansi dalam laporan keuangan. Sesuai
den,ga@ cggf}'nisi audit mervpakan suatu perbandingan informasi (laporan
keuanéaa) dengan kriteria-kxiteria yang telah ditetapkan (berbagai asersi
yang ;tiis’!;;sun sesuai dengan GAAP). Sebelumn melaksanakan audit yang

memaiai, auditor harus memahami berbagai asersi tersebut.

Memumut f{irens and Loebbecke (2003:126) asersi manajemen adalah:
“Pérny&taan yang tersirat atan dinyatakan dengan jelas oleh
mﬁnajemen mengenai jenis tramsaksi dan akun terkait dengan

laporan keuangan”.

Bzai'dasarkan definisi di aias, digolongkan lima kategori pemyataan

yang luﬂs
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K?:baéxa_idaan dan keterjadian (Fksistensi and Occurrence)

- Asersi ini berkaman dengan apakah akiva, kewajiban, dan
ekjuit?i;sg yang tercanium dalam neraca benar-benar ada pada tanggal
ne:mr;,é: serta apakah perdapatan dan beban yang tercantum dalam
lapmgan laba rugi benar-benar terjadi selama periode akuntansi.
Misﬁﬂcan, manajemen menyatakan bahwa persediaan barang yang
tercmt:xm dzlam neraca memang ada dan tersedia untuk dijual pada
tanggaii neraca. Begitu juza, manajemen menyatakan bahwa penjualan
éalan;f laporan laba rugi menunjukkan pertukaran barang atau jasa yang
bénafiz:aenar terjadi.
hﬁlengkapan Completeness)

Ase:rsa manajemen i menyatakan bahwa semua fransaksi dan
aklm- ﬁ'ang seharusnya ada dalam laporan keuangan semua dimasukkan.
M;sa]}qﬁn manajemen meunyatakan bahwa pembelian persediaan dicatat
dan ﬂxﬂanuunkan dalam laporan keuangan pada ikbtisar persediaan.
Denmicmn pula, manajemen membuat asersi bahwa hutang usaba di
nera«t?:z; telah mencakup sexana kewajiban perusahaan kepada pemasok
pada fm1ggal neraca tersebu.

Hak: d an Kewajiban (Right and Obligation)

Aserszl manajersen ini berhubungan dengan apakah akiva

memara menjadi hak perusahaan dan hutang menjadi kewajiban

pemsahaan pada tanggal tertentu. Misalkan, manajemen menyatakan
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béjiﬁwa persediaan barang yang tercantum dalam neraca merupakan hak
dm perusahaan dan tidak digunakan sebagai jaminan.

d. Pemiaaaan dan Alokasi [ Valuation and Allocation)
o Asersi ini menyangkut masalah apakah aktiva, kewajiban,
eInﬁtas pendapatar, ateu beban dimasukkan ke dalam laporan
k:cmngan dengan angka-angka yang wajar. Misalkan, manajemen
%mﬁxyatakan bahwa persedisan sesual dengan setiap rincian barang-
barang yang secara fisik éi perusahaan dan menggunakan metode FIFO
mgasumsrkan barang dalam persediaan yang pertama dibeli akan
&*ua,l atan diginakan teriebih dahulu sehingga yang tertinggal dalam
| ‘rsedlaaﬁ akhir adalah vang dibeli atan diproduksi kemudian.

e. Pf;gyajaan dan Pengungkapan (Presentation and Disclosure)

| Asersi ini menyangkut masalab apakah komponen-komponen

dﬂzam laporan keuangan diklasifikasikan, dijelaskan, dan diungkapkan

dengan sepantasnya. Misalkan manajemen menyatakan bahwa

pemedlaan dan basis penilaiannya telah diungkapkan. Serta persediaan

yang digadaikan atau diserahkan telah diungkapkan.

2.5 &sers: Zjﬁ«fianajmnen dan Tujuan Andit
Tu_;uan umum audit aias laporan kenangan adalah vniuk menyatakan
pendapa? apakah laporan keuangan klien disajikan secara wajar, dalam
semua }ml yang material, sesuai dengan prinsip akuntasi berterima vmum di

Indpaesza. Karena kewajaran: laporan keunangan sangat ditentukan integritas
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berba@d asersi manajemen veng terkandung dalam laporan keuangan maka
hubumjgan antara asersi manajemen depgan fwjuan umum audit dapat
dilikiskan pada Gambar 2.4,

Gambar 2.4

Asersi Mangjemen dan Tujuan Umum Audit

Asersi Mmmjemem Tujuan Unem Audit

Keberadmu dan keterjadian  Aktiva dan kewajiban ada pada tanggal
tertenty, den transaksi pendapatan dan biaya
l terjadi dalam dalam periode tertentu.

Kelengkap?aﬁi: Semua transaksi dan akun yang scharusnya
o telah disajikan dalam laporan keuangan.
Hak dan keyajiaban Aktiva adalah hsk entitas dan hutang
ol adalah kewajiaban entitas pada tanggal
tertentu.
Penilaian dam alokasi F.omponen zktiva, kewajiban, pendapatan,

dan biaya telah disajikan dalam laporan
keuwangan pada jumlah yang semestinya.

Penyajian c’ém pengungkapan Komponen tertentu  laporan  keuangan
o telah digolongkan, digambarkan, dan
diungkapkan secara semestinya.

I

Sumber : ’d&ﬂyada Auditing, bidoa satu, edisi keenam. Jakarta : Salemba Empat, 2002,
}:aﬁ 74,

2.6 Kermﬂ Kerja Pemeriksaan (dadit Working Papers)

I&en:as kerja pemeriksean (dudit Working Papers) merupakan mata
rantm _m;:lg menghubungkan caiatan klien dengen laporan audit. Oleh karena
itu,. keztas kerja merupakan alat penting dalam profesi akuntan publik.

k

Dalam  proses auditnya, auditor harus mengumpulkan atau membuat
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berb&é%ﬁ tipe bukti audit, uniuk mendukung simpulan dan pendapat atas
lapera;:% kenangan auditan. Jintuk kepentingan pengumpulan dan pembuatan
bukti m;lah auditor membuat kerfas kerja. Kertas kerja memberikan

panduagﬁ bagi auditor dalam penyusunan kertas kerja dalamn audit atas

laporm keuangan atau perikatan audit lainya, berdasarkan seluruh standar
audmﬁg vang ditetapkan Tkatan Akuntan Indonesia.

Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) (2001:001.8) menyatakan
bahwa
}‘Kertas kerja adalah catatan-catatan yang diselenggarakan oleh
ia,uditor tentang presedur audit yang ditempuhnya, pengujian yang
dilakukannya, informasi yang diperolehnya dap simpulan yang
@Ebuamya sehubungan denzan auditava”.

}C,‘ontoh kertas ketje adalah program audit, analisis, memorandum,
surat k%mﬁrmasi, representasi, ikhtisar dari dokumen-dokimen perusahaan,
dan dzfﬁm atan komentar vang dibuat atau diperoleh auditor. Kertas kerja
dapat Jula berupa data yang disimpan dalam pita magnetik, §lm, atau media
yan:g am
1. Is;fﬁiertas Kerja

Kertas kerja arus cukup memperlihatkan bahwa catatan

axumansx cocok dengan laporan keuangan atan informasi lain yang
Edi;éporkan serta siandar aunditing yang dapat diterapkan telah

d}iaksanakan oleh auditor. Kertas kerja biasanya harus berisi

dci%umentasi yang memperlihatkan:

;a. ‘Telah dilaksanalanya stancar pekerjaan lapangan pertama yaitu

pemeriksaan telah Jirencanakan dan disupervisi dengan baik.
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i Telah dilaksanakannva standar pekerjaan lapangan kedua yaifu

pemahaman memadei atas pengendalian intern telah diperoleh

- untuk merencanakan audit dan menentukan sifat, saat, dan lingkup

pengujian yang telah dilakukan,

| Telah dilaksanakannva standar pekerjaan lapangan ketiga yaitu
bukti audit telah diperoleh, prosedur aundit telah diterapkan, dan
pengujian telah dilaksanakan, yang memberikan bukt kompeten
vang cukup sebagai dasar memadai untuk menyatakan pendapat

. atas laporan keusngan audiian.

2. Tkizfg,ézsan Pembuatan Kertas Keria

fada berbagai tujuan pembuatan kertas kerja. Empat tujuan penting

pemb;amn kertas kerja adalah vntuk

a. Mendukung pendapai auditor atas laporan keuangan anditan
‘ Standar pekerjaan lapangan ketiga mensyaratkan auditor
memperoleh bukii kompeten yang cukup sebagai dasar untuk
menyatakan pendapai afas laporan keuangan yang diaudit. Kertas
kerja dapat digunaksn oleh auditor untuk mendukung pendapatnya
dan merupakan bukii bahwa auditor telah melaksanakan audit yang
memadai.
b, Menguatkan simpulan-simpulan anditor dan kompetensi anditnya

i kemudizn hari, jika ada pibak-pihak yang memeriukan

penjelasan mengena: simpulan atau pertimbangan yang telah dibuat

oleh auditor dalam suditnya, anditor dapat memeriksa kertas kerja
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yang telah dibuat dalam aucitnya. Pembuatan seperangkat kertas
kerja yang lengkap merupakan syarat penting dalam membuktikan
 telah dilaksanakannya dengan baik audit atas laporan keuangan.

: Mengkoordinasi dan mengorganisasi semua tahap audit

Audit yang dilaksanakan oleh auditor terdiri dari berbagai

tahap audit yang dilaksanakan dalam berbagai waktu, tempat, dan
pelaksana. Setizp tahap audit tersebut menghasilkan berbagai
macam bukti yang membentuk kertas kerja. Pengkoordinasian dan
%pengorganisasian berepai tabap audit tersebut dapat dilakukan
dengan menggunakan kertas kerja.

| . Memberikan pedoman dalam audit berikuinya

‘ Dalam audit yang berulang ulang terbadap klien yang sama
' dalain periode akuntansi vang berlainan, auditor memeriukan
informasi mengenai; sifat usaha klien, catatan dan sistem akuntansi
klien, pengendalian iniern klien, dan rekomendasi perbaikan yang
diajukan kepada klien dalam audit yang lals, jurnal-jurnal
adjustment yang disarankan untuk menyajikan secara wajar laporan

keuangan vang lalu. Informasi yang sangat bermanfaat untuk audit

| berikutnya tersebut dapat dengan mudah diperoleh dari kertas ketja

andit tahun sebelumnya.
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3. :Faiktor-faﬁitor yang hbarus Diperhatikan oleh Auditor dalam

£
i

iPeémbuatan Kertas Kerja vang Baik

Kecakapan teknis can keahlian profesional seorang auditor

;inffapenden akan tercermin pada kertas kerja yang dibuatnya. Untuk
;m«ze%nbuktﬂ:an bahwe seseorang merupakan auditor yang kompeten
;dailgﬁm melaksanakan pekerjaan lapangan sesuai dengan standar
audﬁmg, ia haros dapat menghasilkan keitas kegja yang benar-benar
Ebeirﬁnanfaa@ Untuk tujuen ini ada lima (5) faktor yang harus
;dﬁ\éﬁ*hatikau:

Ketas kerja harus lepgkap dalam arti:

1) Berisi semua informasi yang pokok. Auditor harus dapat

menentukan komposisi semua data penting yang dicantumKan
dalam kerfas kera.

Tidak memerhikan tambsghan penjelasan secara lisan. Kertas
kerja akan diperikasa oleh senior auditor unfuk menentukan
cukup atau tidaknya pekerjaan audit yang telah dilaksanakan
oleh stafoya dan bahkan ada kemungkinan kertas kerja tersebut
akan diperiksa cleh pibak luar, maka kertas kerja hendaknya
berisi informasi vang lengkap, sehingga tidak memerlukan
tambahan pemjelasan lisan. Kertas kerja harus dapat
“berbicara” sendiri, harus berisi informasi yang lengkap, tidak
berisi informasi yang masih belum jelas atau pertanyaan yang

belum terjawab.
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b.| Teliti
. Dalam pembuetan kertas kerja, audior harus memperhatikan
ééketeiitian dalam: penulisan dan perhitungan sehingga Kkertas

kerjanya bebas dari kesalaban tulis dan perhitungan.

ic. g%Rjngkas

J Kadang-kadang auditor yang belum berpengalaman
émeiakukan kesalaban dengan melaksanakan audit yang relevan
dengan mjuan audit. Akibatnya, ia membuat atau mengumpulkan
ikertas kerja dalam jumlah yang banyak dan cenderung tidak

%bennanfaat dalama anditmys. Oleh karena itu, kertas kegja harus

. dibatasi pada informasi yang pokok saja dan yang relevan dengan

E;ujuan audit yang dilakukan serta disajikan secara ringkas. Auditor
Eihm‘us menghindarken rincian yang tidak perlu. Analisis yang
dllakukam oleh anditor harus merupakan ringkasan dan penafsiran
data dan bukan merupakan penyalinen catatan klien ke dalam
%E%ertas kerja.

a éf;felas

: Kejelasan dafam menyampaikan informasi kepada pihak-
pxhak yang akan toemeriksa kertas kerja perln diusahakan oleh
%auditor. Penggunaan istilah yang menimbulkan arii ganda perlu

dmdm Penyajian informasi secara sistematik perln dilakukan.
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- Rapi
| Kerapian dalam pembuatan kertas kerja dan keteraturan
penyusunan kertzs kerja akan membaniu senior auditor dalam me-

. review hasil pekerjaan stafiiva serta memudahkan auditor dalam

- memperoleh inforiasi dari kertas kerja tersebut.

4, Tape Kertas Kerja

Isi dari kertas kerja meliputi semna informasi yang dikumpulkan

dam ‘dibuat oleh auditor dalam auditnya. Kertas kerja terdiri dari

.beiﬂj}g&gai racam yang secara garis besar dapat dikelompokkan ke dalam

5 npe kertas kerja berikus ini:

?rogxam audit (audit progrom)

§ Program audit dapat digunakan unfuk merencanakan jumiah
orang yang dipergunakan untuk melaksanakan audit beserta
fkomposisinya,; jumidah asisten dan junior anditor yang akan
gﬁimgasi, taksiran jem vang akan dikonsumsi, serta untuk
éf@nemungkinkan suditor vang berperan sebagai supervisor dalam
gmengii{uti kemajuaa audit yang sedang berlangsung,

Working trial balance

, Working irial balonce adalah suatu daftar yang berisi saldo-
salde akun buku besar pada akhir tahun sebelumnya, kolom-kolom
;na_’iuslmem dan penggolongan kembali yang diusulkan oleh auditor,
serta saldo setelah koraksi anditor yang akan tampak dalam Japoran

| keuangan auditan (audited financial statement).
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Working tried balance ini merupakan daftar permulaan yang
‘:aarus dibuat olel auditor vntuk memindabkan semua saldo akun
3ang tercanium dalam daftar neraca saldo klien. Dalam proses
gaudit, working iria! balance ini digunakan wniuk meringkas
éadjustment dan penggolongan kembali yang diusulkan oleh auditor
%Kepada Klien seria saido akhir tiap-tiap akun buku besar setelah
;czay‘ustment atan koveksi oleh auditor. Dari terakhir dalam working
mal balance tersebui, anditor menyajikan draft final laporan
;%eufmgan klien setelah diandii oleh audizor. Draft final inilah yang
akan diusulkan clen auditor kepada klien untuk dilampirkan pada
;Eaporan keuangar andit
; . ngkasan jurnal adjusiment
Dalam proses auditmya, auditor mungkin menemukan
gkd(eiiman dalam laporan keuangan dan catatan akuntansi kliennya.

Unmk membetulkzn kekeliruan tersebut, auditor membuat draft

E jurnal adjustment yang nantinya akan dibicarakan dengan klien. Di
sampmg itu, anditor juga membuat jureal penggolongan kembali
;ﬁ'eclasszﬁcation entries) uptuk unsur, yang meskipon tidak salah
gdicatat klien namim uniuk kepentingan penyajian laporan keuangan
| vang wajar, harus digclongkan kembali.

Jumnal adiussment yang diusulkan oleh auditor biasanya

%Zdiberi nomer urut dar untuk jumnal penggolongan kembali diberi
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;_aidentitas huruf  Setiep  jurnal  adjwstment  maupun  jurnal
penggolongan kembati harus disertai penjelasan yang lengkap.

Jumnal adiusimeni berbeda dengan jurpal penggolongan
;ikemba}i. Jurnal penggolongan kembali digunakan oleh auditor
h,anya ik merperoleh pengelompokan yang benar dalam
z‘};aporan kevangan kiien Jumal ini digonakan oleh auditor hanya
untuk memperoleh pengelompokan yang benar dalam laporan

Ek@uaﬂgan Klien. Jumal ini digonakan untuk menggolongkan

[kembali suatu jumlah dalam kertas kerja auditor, tidak untuk
| Ecﬁsarankan agar dibutuhkan ke dalam catatan akuntansi klien

d. ;;Skedul utama

| Skedul utama adalah kertas kerja yang digunakan untuk
émexingkas informasi yang dicatat dalam skedul pendukung untuk
akamakun yang berhubungan. Skedul wiama ini digunakan untuk
;menggabungkan akun-akun buku besar vang sejenis, yang jumlah
saldonya akan dicantunkan di dalam laporan kevangan dalam satu
.

e. ?;Skedui pendukung

i Pada wakm auditor melakukan verifikasi terhadap unsur-
%ﬁnsur yang tercantura dalam laporan keuangan klien, ia membuat
fberbag:ai macam kertas kerja pendukung yang menguatkan
;i‘nﬁmnasi kenangan den operasional yang dikumpulkannya. Dalam

' setiap skedul perdukung hares dicantumkan pekerjaan yang telah
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di}akukan oleh auditor dalam memverfikasi dan menganalisis

émsur—unsur yang dicantumkan dalam daftar tersebut, metode

fveriﬁkasi yang digenakan, pertanyaan yang timbul dalam audit
E:‘ﬁjf:‘.erta jawaban ates pertanyaan tersebut. Skedul pendukung harus

fzémemuat juga berbagsi simpulan yang dibuat oleh anditor.

5. Pemberian Indeks pada Kertas Kerja

Kertas kerja barus diberi indeks, sub-indeks dan indeks silang

daEm andit atan pada saat pekerjaan andit telah selesai dilakukan.

P&Eili&eriaan indeks terhadap kertas kerja aken memudahkan pencarian

infimjxmasi dalam berbagai daftar yang terdapat di berbagai tipe kertas

kerja.

a..

Setiap auditor mempunyai cara tersendiri mengenai cara

pml}@nan indeks kertas kerja. Faktor-faktor yang harus diperhatikan

daim pemberian indeks kertas kerja adalah sebagai berikut:

;%Setiap kerias kerja harus diberi indeks, dapat disudut atas atau

édisudui bawah

:E l?e:acanuunan indeks silang (cross index) harus dilakukan sebagai

iberikut:

1'1). Indeks silang dari skedul pendukung ke skedul utama.

Rincian jumlah vang tercantum dalam seatu skedul pendukung
diberi indeks silang dengan menunjuk indeks skedul utama
yang berkaitan yang memuat jumlah tesebut. Pencantuman

indeks silang dalam skedul pendukung dilakukan dengan cara
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sebagal berikur “Ke A” sedangker dibelakang angka yang
berkaitan dalam skedul utama harus diberi indeks skedul
pendukung yang berkaitan.

Indeks silang dari skedul akun pendapatan dan biaya.
Seringkali analisis akun neraca berhubungan dengan analisis
akun laba-rugi. Qleh karera itu, kertas kerja yang berhubungan
depgan akun neraca harus diberi indeks silang dengan kertas
kerja yang berhubungan dengan laba-tugi.

Indeks stlang antara skedul pendnkung. Seringkali skedul
pendukung tertentu memuat informasi yang berkaitan dengan
informasi lain yang tercantum dalam skedul pendukung lain.
Untuk menghubungkan informasi yang saling berkaitan, yang
terdapat dalam berbagai skedul pendukung diperfukan indeks
silang antara skedul pedukung.

Indeks silang davi skedul pendulung ke ringkasan jurnal
adjustment. Setiap jurmal adjustment yang dicatat dalam kertas
kerja ringkasan jurnal adiusiment harus diberi indeks silang,
dengan cara mencantumkan indeks skedul pendukung di
belakang jurnal adjusimeni yang dicantumkan ke dalam
ringkasan jurnal adjustment tersebut.

Indeks silang dari skedul wtama ke working trial balance.

Indeks skedul utama dicantumkan pada working trial balance
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agar memudabkan pencatian kembali informasi yang lebih

rinci dari working trial balance ke skedul utama,

6) Indek silang dapat digunakan pula untuk menghubungkan

program audic dengan kertas kerja. Indeks kertas kerja
dicantumkan pada program audit untuk menunjukkan di kertas

kerja mana hasil pelaksanaan audit tersebut dapat ditemukan.

;;?awabaﬂ konfimasi, pita mesin hitung, print-out komputer, dan
i%&bagainya tidak diberikan indeks keecuali jika dilampirkan di

‘nﬁiakal‘g kerias kerja vang berindeks.

6. Memﬁe Pemberian Indekes Kertas Kerja

a.

iy
e

|| Ada tiga metode pemberian indeks terbadap kertas kerja:

Indeks angka. Ketas kerja utama (program audit, working trial

E_b:zlance ringkasan jurngl adiusment), skedul utama, dan skedul
ég?ﬁndulamg diberi kode angka. Kertas kerja utama dan skedul utama
d&'ben indeks dengan angka, sedangkan skedul pendukung diberi
snbmdeks dengan mencentumkan nomer kode skedul utama yang
Z:T%:aarkaitan.

;éonteb:

6 Skedul Utema Kas

5«1 Kas di Bavk

6—2 Konfirmasi Bank

6-3 Kas Kecil
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Skedul Utanza Piutang Usaba dan Piutang Wesel
Piutang Usaha

Piutang Wesel

Konfirmasi Pintang Usaha

Cadangan Keragian Piutang Usaha
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iimdeks kombinasi angka dan huruf Kertas kerja diberi kode

yang merupakan kombinasi huruf dan angka. Kertas kerja utama

dan skedul utama diveri kode buruf, sedangkan skedul

i}endukungnya diberi kode kombinasi huruf dan angka.

i

ifontol‘t

A Skedul Utama Kas
};&,«1 Kas dan Bank

;%—2 Konfirmasi Bank
A~3 Dana Kas Kecil

indeks angka berurnian. Kertas kerja diberi kede angka yang

berurutan,
i;’fnnmh:

1 Skedul Utama kas
2 Kas dan Bank

3 Konfirmas! Bank

Dana Kas Kecil



